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Abstrak

Saat ini pengembangan beton lebih memperhatikan kualitas fluiditas yang tinggi, sehingga
bantuan vibrator juga tidak diperlukan pada saat pemadatan dinamakan dengan Self
Compacting Concrete (SCC).Karakteristik beton yang diuji adalah kuat lentur. Penggunaan
bahan tambahan yaitu abu sekam padi dan serat sabut kelapa, dengan metode SCC.
Dengan memanfaatkan limbah Abu sekam padi dan memanfaatkan serat sabut kelapa
menjadi bahan pembuatan beton dengan metode SCC. Adapun kegunaan penelitian dapat
menjadi bahan referensi ataupun pengembangan lanjutan untuk suatu penelitian. Beton
memiliki kandungan rongga udara 1%-3% rongga udara, 26-41% pasta semen beserta air,
dan 61-76% agregat halus serta kasar. Sesuai dengan standarisasinya, sifat kekuatan
tekan beton telah ditetapkan pada saat beton meiliki umur 28 hari Penggunaan abu sekam
padi dimanfaatkan menjadi bahan alternatif semen yakni tambahan dalam konstruksi yang
bertujuan mendorong nilai tambahan produksi beton yang memiliki karakter yang baik.
Penggunaan komponen bahan dalam membentuk SCC yaitu dengan penggunaan semen
pada penelitian ini ialah semen padang PPC (Portland Pozzolan Cement) dan penggunaan
agregasi halus yaitu pasir yang didapatkan dari daerah Binaji, serta penggunaan agregasi
kasar yaitu batu pecah dengan ukuran maksimal 20 mm, Air, Penggunaan superplasticizer
dengan jenis viscoflow 3660 LR, Abu sekam padi, Serat sabut kelapa yang berasal dari
pedagang kaki lima sekitaran kota Medan Pengujian Kuat Lentur Beton pada penelitian ini
menerapkan metode yang disesuaikan pada SNI 03- 2491-2014 ketika beton memiliki
umur 28 hari dengan memanfaatkan mesin kuat tarik (tensile strength test). Dari grafik
Slump Flow adonan beton SCC dengan FAS 0.45 pada proses pengujian slum flow pada
variasi ASP 20% + 00.3% SSK yang memenuhi syarat SCC yaitu dengan nilai 60 cm
Semakin bertambah banyak kadar abu sekam padi kedalam campuran beton membuat
adonan beton semakin kental hal ini ditunjukan dengan nilai slam flow yang semakin kecil.

Kata Kunci: Beton, Self Compacting Concrete, Serat Sabut Kelapa, Abu Sekam Padi.
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1. PENDAHULUAN
Di Indonesia, konsumsi tahunan semen Portland di Indonesia meningkat dari

47,43 juta ton menjadi 49,76 juta ton dari September 2017 hingga September

2018. (Santoso, 2019). Dibutuhkan semacam permintaan semen portland seiring

dengan meningkatnya pertumbuhan konstruksi di Indonesia, padahal kita tahu

produksi semen portland di Indonesia kemungkinan mengalami penurunan setiap
tahunnya. Penyebabnya karena banyak faktor budaya di sekitar pabrik semen

Portland dan terdapat penurunan sumber daya alam.

Dalam berbagai hal, teknologi beton terus dikembangkan, antara lain dengan
menambahkan material beton pada nilai estetika. Beton kualitas tinggi juga dapat
diperoleh dengan modifikasi selama proses curing, seperti Reactive Powder
Concrete (RPC), dalam hal penambahan material. Reactive Powder Concrete
(RPC) adalah beton dan terdiri dari semen, asap silika, bubuk kuarsa dan air tanpa
agregat kasar. Tingginya kandungan semen yang digunakan, menjadi aspek
rendahnya air semen dan dengan tidak adanya pencampuran beton merupakan
ciri-ciri dari Reactive Powder Concrete (RPC).

Saat ini pengembangan beton lebih memperhatikan kualitas fluiditas yang
tinggi, sehingga bantuan vibrator juga tidak diperlukan pada saat pemadatan.
Beton ini disebut dengan Self Compacting Concrete (SCC). Kemampuan beton
SCC dalam memadatkan hingga mencapai sudut bekisting (Okamura dan Ouchi,
2003). Penelitian lanjutan mengenai efek pergantian komponen semen dengan
abu sekam dalam kondisi periode curing pada kekuatan tekanan dan kelenturan
beton perlu dilakukan. peneliti mempunyai ketertarikan dalam melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Kekuatan Lentur Beton Dengan Metode SCC
Akibat Serat Sabut Kelapa Dan Bahan Tambah Alami”. Tujuan pada penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui apakah serat sabut kelapa dan abu sekam padi dapat
mempengaruhi kelenturan beton SCC.

2. Untuk mengetahui berapa nilai yang mempengaruhi kelenturan beton SCC.
Untuk mengetahui persentasi maksimal pada variasi 0%, 10%, 15%, dan 20%
dengan menambahkan abu sekam padi, dan serat sabut kelapa sebagai
bahan tambahan dalam memperoleh nilai kuat lentur beton.

Beton SSC (Self Compacting Concrete)

Beton jenis ini menjadi solusi dalam menangasi permasalahan pengecoran di
negara tersebut. dimana Beton SSC dikembangkan dengan berbagai batasan
pada penggunaan cara pengujian percobaan mix design pada beton SSC. Satu
dari berbagai bahan kimia yang memberikan pengaruh pada daya mampu beton
jenis ini dalam mengalirkan ialah superplasticitizer. Dalam mengetahui day mampu
superplasticizer dalam menjalankan reaksi dihasilkan oleh dosis, jenis semen dan
komponennya. Komponen agregasi SSC memiliki perbedaan dari benton
konvensional yang lebih sedikit memiliki komposisi halus dibandingkan SSC
dikarenakan pemanfaatan perlakuan pasta yang mampu memberikan bantuan
sebagai pengalir beton segar. Panfaatan beton konvensional dalam agregasi
kasar berkosar 69-76% berdasarkan volume beton. Selanjitnya penggunaan
agregasi kasar berukuran 6-20 mm. Komponen agregasi tersebut mampu
meminimalisir tingkatan permeabilitasi serta posor SSC hingga tingkat
pengedapan air lebih baik dan awet dibandingkan beton konvensional.
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Bahan Dasar Beton SCC

Pada dasarnya penggunaan material dalam konstruksi merupakan bagian dari
kerikil kecil dan besar, air, serta semen, dari pencampuran serta daya kiat yang
dihasilkan secara tertentu. Pengukiran daya kuat dapat dilakukan pengujiam pada
tingkat tekanan kekuatan berkisar 17-31 Mpa (N/mm2) dan 2,5 ton/m3 beratnya,
sedangkan kuat tekanan beton melebihi 35 MPa bagian dari beton bertulang.
Sejalan dengan SNI S-18- 1990-03 mengenai rincian bahan yang ditambahkan
terhadap beton dan pengaturan standarisasi penyedia bahan aditif beton.
Abu Sekam Padi

Proses pembakaran sekam padi menghasilkan abu, dimana abu tersebut satu
dari berbagai material yang berpotensi untuk dimanfaatkan di Indonesia
dikarenakan pembuatan dan penyebaran yang meningkat dan meluas. Potensi
yang dimiliki abu sekam padi penggunaannya dalam pencampuran beton yang
mampu menjadi alternatif sebagian semen. Maka dari itu diperlukan perlakuan
penelitian lanjutan tentang edek pergantian abu sekam dengan sebagian semen
terhadap perbedaan curing pada kekuatan tekanan dan kelenturan beton.

Tabel 1 Komposisi Kimia Abu Sekam Padi(menurut Houston,D.F, 1972 dalam
Sihombing yang ditulis R. Rahamudin,et al.)

Komponen _ %o Berat
Si02 86,90 - 97,30
K20 0,58 - 2,50
Na2O 0,00 - 1,75
CaO ' 0,20 - 1,50
MgO ' 0,12 - 1,96

Fe203 | 0,00 — 0.54
P205 ' 0,20 — 2,84
S03 ' 0,10 1,13

Sabut Serat Kelapa

Satu dari berbagai sisa lahan pertanian yan dapat didapatkan melalui hasil
sampingan pertanian disebut sebagai “serat serabut kelapa”. Komposisi yang
terdapat pada buah kelapa dengan total keseluruhan 36% berdasrkan berat
buahnya. Adapun bagian yang termasuk dalam sabut kelapa diantaranya fiber
atau serat, pitch atau gabus yang berkaitan satu dengan yang lain. Sabut kelapa
mengandung gabung sekitar 20% gabus dan serat sekitar 75% (Siswanto and
Gunarto 2019).
Kuat Lentur

Ditempatkannya balok menghasilkan kemampuan sebagai penahan gaya
dengan pengujian beda secara tegak lurus disebut sebagai “kuat tarik lentur”, yang
ditujukan hingga pengujian benda tersebut terbagi menjadi beberapa bagian yang
tergolong pada MPa (Mega Pascal) gaya pada setiap satuan luas berdasarkan
SNI 03-4431- 1997. Terjadinya deformasi diakibatkan oleh pemberian beban pada
suatu balok, dan menyebabkan munculnya keadaan lentur menjadi persaingan
atas pembentukan balok pada bahan trsebut terhadap beban bagian luar.
Keadaan dari faktor luar tersebut ditahan oleh bahan dari beton dan tarif maksimal
yang mampu diambil diawal balok menghasilkan kehancuran dan terbagi menjadi
beberapa bagian dengan keadaan dalam menahan internal balok. Perhitungan
kuat lentur menggunakan persamaan berikut: (Pax-6 1996)
flt=3PL

2bd?
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Keterangan:

flt = Kekuatan lentur (Mpa)

P = Keruntuhan penguijian balok akibat beban maksimal (N)
L = Panjang bentang diantara kedua balok tumpuan (mm)
b = Rataan lebar balok terhadap penampang runtuh (mm)
d = Rattan tinggi balok terhadap penampang runtuh (mm)

2. METODE PENELITIAN
Adapun tahap-tahap yang diterapkan dalam penelitian ini antara lain:

Studa Penelitian

]-'_Lspcmnm

Perstapan Dan Pengujian bahan
campuran betog

v
Beton Varwasi Beetiri W ariasd Beton Vanasi
Beiom Momal ASP 10% ASP 13% ASP 1%
: ] SSEO :II.'- Y SR 0.0 JJ" SEK 0003
Mix Design

P-:[LLluul.ln sampel

Pengujian

| Hasil eksperimen

Anahsis

| Pembahasan dan Kesimpulan |

Selewn

Gambar 1 Alur Penelitian

Jenis metode penelitan yang diterapkan ialah metode eksperimen di
laboratoirum menggunakan data-data tambahan dalam menyelesaikan skripsi ini

yang didapat melalui:
1. Data Primer

Didapatkannya data tersebut dari hasil pengecekan dan uji yang dilakukan di
Laboratorium Beton Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, seperti: a. Analisa saringan agregat b. Berat
jenis dan daya serap c. Pemerikasaan kadar air agregat d. Campuran beton

(mix design ) e. Uji slump flow beton segar. f. Uji kelenturan beton
2. Data Sekunder
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Didapatkan data tersebut melalui buku, artikel, jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini, serta menerapkan referensi pembuatan beton berdasarkan SNI
(Standart Nasional Indonesia), ASTM (American Society For Testing and
Materials), ACI (American Concrete Institue), EFNARC (European Guidelines
For Self Compacting Concrete), serta Laporan Praktikum Beton Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bahan Penggunaan komponen bahan pembentukan SSC antara lain:

1.

2.

3.

3

Semen, Penggunaan semen pada penelitian ini ialah semen padang PPC
(Portlan Pozzolan Cement).

Agregat Halus, Penggunaan agregat halus pada penelitian ini ialah pasir yang
didapatkan dari daerah Binjai.

Agregat kasar, Penggunaan agregat kasar pada penelitian ini ialah batu pecah
yang didapatkan dari daerah Binjai dan berukuran maksimum 20 mm.

Air, Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Beton Program Studi Teknik
Sipil Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

Superplasticizer, Superplasticizer yang digunakan berjenis viscoflow 3660 LR
diperoleh dari PT. Sika Indonesia.

Abu Sekam padi, Abu sekam padi yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari pedagang kaki lima sekitar kota Medan.

Serat Sabut Kelapa, Serat sabut kelapa yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari pedagang kaki lima sekitara kota Medan

HASIL

Perencanaan Campuran Beton

Dalam hal ini penulis menggunakan data-data dari penelitian sebelumnya

setelah melakukan pengetesan dasar di tabel 2 dibawah ini. Data-data dibawah ini
digunakan untuk perencaan beton atau mix design dengan kekuatan yang
direncanakan sebesar 35 MPa.

Tabel 2. Data tes dasar

MO Data Tes Dasar Nilai
1. | Berat jenis agregat kasar 2,716 gricm?
2. | Bermt Jems agregat halus - 2,571 griem’
1. | Kadar lumpur agregat kasar | 0,767 Y
[ 4. | Kadar lumpur agregat halus | 33%
[ . Beral 151 agregat kasar I 1,322 griem’
6. | Beralisi agregat halus | 1 AR5 griem’
FM agregat kasar 7,086
8. | FM agregat halus 2,775
9. | Kadar air agregal kasar | 0,604 %
[T10. | Kadar air agregal halus | 2,145 %
11. | Dava serap agregat kasar 0,752 %
[12.] Dava serap agregal halus | 1,730 %
[ 13, | Nilai slump Mow . 650 - B00 mm
14. | Ukuran agregat maksimal 20 mm

Perhitungan Mix Desiggn Beton Self Compacting Concrete (SCC)

Penggunaan volume dalam menghitung mix design telah disesuaikan dalam

sekali pembuatan benda yang diuji. Penggunaan adonan beton pada

5
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perbandingan agregat kasar dan agregat halus sebesar 40:60 dengan nilai FAS
sebesar 0.45. Penggunaan abu sekam padi hanya sebagai bahan penambaha
sebesar 10 % dan penambahan chemical admixtures sebesar 0.9% serta Serat
Sabut Kelapa bervariasi dari berat binder keseluruhan. Berikut tabel variasi
penambahan abu sekam padi yang digunakan serta tabel komposisi campuran

beton self-compacting concrete dalam 1 m3.
Tabel 3. Variasi Penambahan Abu Sekam Padi Serta Sabut Kelapa

ASP SSK Admixtures
0% 0% 0.9 %
10% 0.003 % 0.9 %
15 % 0.003 % 0.9 %
20 % 0.003 % 0.9 %

Keterangan :

1. 0% Abu sekam padi (ASP) + 0% Serat Sabut Kelapa (SSK) sebanyak 2 benda
uji FAS 0.45.

2. 10% Abu sekam padi (ASP) + 0.003% Serat Sabut Kelapa (SSK) sebanyak 2
benda uji FAS 0.45.

3. 15% Abu sekam padi (ASP) + 0.003% Serat Sabut Kelapa (SSK) sebanyak 2
benda uji FAS 0.45. 20 % Abu sekam padi (ASP) + 0.003% Serat Sabut
Kelapa (Sl) sebanyak 2 benda uji FAS 0.45.

Tabel 4. Komposisi Campuran Beton Self-Compacting Concrete
dalam 1m3dengan FAS 0.45

Beton Self-( ompacting Concrele

Ma Deeskrpisi Saklan | D=0 003 | 5%+0.003 | M0Pe+0.003

l Semen
Agregat Kasar
Agregat Halus

' | AL

ASP

ol Il B L | ]
5
-
:
=
&

Serat sabuf

kelapa

Pemeriksaan Slump Flow

Penggunaan slump flow test sebagai penentu kampuan aliran atau flowability
serta kestabilan beton dengan varian SSC atau self compacting concrete.
Penentuan ini membutuhka nilai terhadap konstruksi secara vertikal dan horizontal
yang mempunyai perbedaan nilai. Direkomendasi bahwa konstruksi vertikal
menerapkan slump flow berkisar 651 sampai 810 mm sedangkan secara
horizontal berkisar 610 sampai 751 mm. Perlu adanya pengecekan terhadap
bahan kuat tekanan yang berguna untuk melihat nilai yang diperoleh dalam
masingmasing varian dan FAS sehingga juga dapat melihat kelecakan beton SCC
dengan ditambahkannya abu sekam padi dan serat sabut kelapa.

Kelecakan (workability) beton SCC dengan ditambahkannya abu sekam padi
serta serat sabut kelapa.
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Tabel 5 Slump Flow Adonan Beton SCC

Variasi Slump Flow (cm)

Beton Normal, FAS 0.45 56
10% ASP + 0.003% SSK 57
15% ASP + 0.003% SSK 59
20% ASP + 0.003% SSK 60

_ 62 60

59,00
§ o0 .
58

5 56

‘B 56

g 54

wn

10% ASPE S0 ASROHRASE $9B 3% SSK
Variasi ASP dan SSK

Gambar 2 Grafik Slump Flow adonan beton SCC dengan FAS 0.45

Dari gafik di atas pada proses pengujian slum flow pada FAS 0.45 hanya
variasi ASP 20% + 0.3% SSK yang memenuhi syarat SCC yaitu dengan nilai
60cm. Semakin bertambah banyak kadar abu sekam padi kedalam campuran
beton membuat adonan beton semakin kental hal ini ditunjukan dengan nilai slam
flow yang semakin kecil seperti pada gambar 2 Peningkatan nilai slump flow ini
terjadi akibat agregat yang ditahan mengalir oleh serat sehingga semakin banyak
serat maka semakin banyak juga waktu yang dibutuhkan. (Akhir 2021)
Pemeriksaan Viskositas

Pengujian viskositas adalah untuk mengetahui aliran beton segar setelah
aliran mengalir, pengetesan ini menggunakan alat v-funnel. Nilai yang diuji dari
pengujian ini adalah waktu mengalir (flow time). Berdasarkan (EFNARC 2005),
hasil uji v-funnel yang memenuhi syarat untuk beton SCC memiliki waktu alir 6-12

detik. Hal ini digunakan untuk mengukur viskositas dan sekaligus mengevaluasi
ketahanan segregasi material beton SCC.

Tabel 6 V Funnel Adonan Beton SCC Normal

Variasi Waktu Mengalir (s)
Beton Normal, FAS 0.45 7,8
10% ASP + 0.003% SSK 14,19
15% ASP + 0.003% SSK 7.83
20% ASP + 0.003% SSK 6,54
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Waktu Mengalir (s)

Variasi ASP dan 55

Gambar 3 Grafik V Funnel adonan SCC dengan FAS 0.45

Pada proses penguijian viskositas pada FAS 0.45 hanya variasi ASP 10% +
0.003% SSK yang memiliki waktu alir 14.19 detik (s) dan telah memenuhi syarat
SCC. Sedangkan pada variasi 15% ASP + 0.003% SSK dengan waktu alir 7,83
detik (s) dan variasi 20% ASP + 0.003% SSK waktu alir 6,54 detik (s) tidak
memenuhi syarat. Sedangkan berdasarkan pernyataan Nurtanto et al., 2021
menerangkan bahwa hasil uji beton segar yang mengandung 11% fly ash
berdasarkan berat semen mempunyai tingkatan kelecakan terbaik dari pada
pencampuran beton segar lain, dan besarnya abu sekam padi yang dimiliki pada
tingkatan kelecakan beton segar menjadi rendah dan pencampuran beton
memerlukan air yang banyak dikarenakan karakter abu sekam padi yang memiliki
kemampuan daya serap air yang tinggi.

Pemeriksaan Passing Ability

Pemeriksaan passing ability adalah pengetesan dengan menggunakan alat L-
Box. Passing ability dilakukan untuk melihat daya mampu pemadatan beton
dengan tidak adanya getaran, diisi dengan seluruh ruangan yang acuan dari
pengukuran yang mengambat berat didasari atas perbedaan tingginya beton segar
ketika telah dan tidak melewati hambatan.

Tabel 7 Passing Ability adonan beton SCC.

Wariasi Rasio H2/H1

Beton Normal 1.83

10% ASP + 0.003% 55K

0
15% ASP + 0.003% SSK__ | 0
0

20% ASP + 0.003% SS5K

Rasio H2/H1

Variasi ASP dan 55K

Gambar 4 Grafik Passing Ability Adonan Beton SCC dengan FAS 0.45
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Pada proses pengujian beton segar SCC pada variasi beton normal untuk
FAS 0.45 yang mempunyai nilai 1.83. Dan nilai passing ability beton menggunakan
serat pada variasi 10% ASP + 0.003% SSK, variasi 15% ASP + 0.003% SSK, dan
variasi 20% ASP + 0.003% SSK adalah 0 karena tidak memenuhi syarat. Dapat
dilihat nilai passing ability semakin kecil ketika penambahan variasi ASP. Hal itu
disebabkan karena semakin banyak penambahan ASP maka adonan beton
semakin kental, sehingga saat mengalir menjadi terhambat.

Dari hasil seluruh pemeriksaan beton segar di atas yang memenuhi syarat
untuk beton SCC yaitu variasi Beton Normal. Hal ini terjadi karena penambahan
abu sekam padi dan serat sabut kelapa dapat mempengaruhi jumlah air untuk
semen. Terlalu sedikit penambahan ASP dan SSK maka beton lebih encer. Begitu
sebaliknya, semakin banyak penambahan akan membuat adonan beton menjadi
kental dan susah untuk mengalir.

Hal ini disebabkan karna beton segar dalam kondisi yang masih kental
meskipun sudah ditambah air untuk meningkatkan kelecekannya sebagai dampak
tingginya kandungan abu sekam padi pada proporsi ini. (Nurjamilah and Sihotang
2018)

4. PEMBAHASAN
Pengujian Kuat Lentur Beton

Pada pengujian penelitian terhadap kuat kelenturan beton menerpakan
metode yang disesuaikan dari SNI 03- 2491-2014 ketika beton memiliki umur 28
hari dengan memanfaatkan mesin kuat tarikan atau tensile strength test.
Pelaksanaan tes pada benda uji ialah balok dengan ukuran 60 cm panjang, 15 cm
lebar dan 15 cm tinggi. Pengukuran lebih tepat dalam menghasilkan kekuatan
yang memiliki perbedaan berdasarkan satu bahan uji ke bahan lain dari apda
dengan bahan penguijian tekanan. Hasil uji kuat tarikan belah dapat ditinjau di
gambar 5 berikut.

Gambar 5 Grafik kuat lentur adonan beton SCC dengan FAS 0.45

Berdasarkan hasil uji diambil kesimpulan bahwa tingginya kekuatan tarik
belah ada pada benda pengujian beton dengan tidak adanya pencampluran SCC
dan ASP dengan variasi 0% dan rataan kuat tarikan senilai 0,660 Mpa, dan
rendahnya kekuatan kelenturan ada pada beton dengan menggunakan
pencampuran 5% SCC an 15% ASP dengan variasi 20% yakni rataan kekuatan
kelenturan senilai 4.72 Mpa. Nilai yang dihasilkan telah memiliki perbandingan
sejajar dengan hasil kekuatan tekanan yang didapat pada masing-masing variasi.
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Pada proses pengujian beton segar SCC pada variasi 0% untuk FAS 0.45
yang mempunyai nilai passing ability 1,416. Dan nilai passing ability beton
menggunakan serat pada variasi 10% ASP + 0.003% SSK adalah 1,416, variasi
15% ASP + 0.003% SSK adalah 1,167, variasi 20% ASP + 0.003% SSK adalah
1,416. Dapat dilihat nilai passing ability pada variasi 15% ASP + 0,003% terjadi
penurunan,dan kembali stabil saat penambahan variasi 20% ASP + 0,003%.

Tidak ada nilai passing ability yang memenuhi syarat perencanaan sesuai
(EFNARC, 2005), yaitu 0,8-1,0. Hal ini terjadi karena penambahan abu sekap padi
dan serat sabut kelapa dapat mempengaruhi jumlah air untuk semen. Terlalu
sedikit penambahan ASP dan SSK maka beton lebih encer. Begitupun sebaliknya,
semakin banyak penambahan akan membuat adonan beton menjadi kental dan
susah untuk mengalir dan melewati hambatan dalam alat uji passing ability yaitu
L-box.

Dalam penelitian (Hermansah & Sihotang, 2019), nilai passing ability yang
didapat juga tidak ada yang memenuhi syarat atau kriteria, tetapi hanya mendekati
dan hampir memenuhi kriteria. Mereka menerangkan, nilai passing ability yang
tidak sesuai dengan standar SCC disebabkan oleh banyaknya sisa beton pada
dinding L-box, waktu pengerasan yang singkat, dan kurangnya jumlah kadar
superplasticizer dalam campuran beton.

5. KESIMPULAN
Hasil analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini mengacu pada beberapa

jurnal dan SNI 03-2491-2014 untuk menjadi referensi, yang mengatur syarat-

syarat pembuatan beton SCC (Self Compacting Concrete). Maka kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Hasil sifat mekanis beton yang yang memiliki umur 28 hari memanfaatkan
penggunaan mesin kuat tarik atau tensile strength test dengan berbagai
campuran 0, 10, 15, 20% terhadap kuat kelenturan menghasilkan pengaruh
kelenturan beton SCC pada nilai kuat kelenturan memiliki perbandingan
sejajar dengan nilai kekuatan tekanan yang diperoleh pada masing-masing
variasi khususnya tahap-tahap tata laksana ataupun peralatan.

2. Semakin besar kandungan abu sekam padi tingkat kelecekan beton segar
semakin rendah, ditambahkannya abu sekam padi dan serat sabut kelapa
mempengaruhi jumlah air untuk semen. Pada proses penguijian beton segar
SCC pada variasi 0% untuk FAS 0.45 yang mempunyai nilai passing ability
1,416. Dan nilai passing ability beton menggunakan serat pada variasi 10%
ASP + 0.003% SSK adalah 1,416, variasi 15% ASP + 0.003% SSK adalah
1,167, variasi 20% ASP + 0.003% SSK adalah 1,416. Dapat dilihat nilai
passing ability pada variasi 15% ASP + 0,003% terjadi penurunan,dan kembali
stabil saat penambahan variasi 20% ASP + 0,003%. Hasil kuat tekan SCC
pada penelitian ini tidak konsisten antara hasil kuat tekan pada umur 7 dengan
umur 28 hari. Fenomena ini dikarnakan tidak meratanya proses pemadatan
sendiri oleh beton segar SCC pada proses pencetakan. Terlalu sedikit
penambahan ASP dan SSK maka beton lebih encer. Begitupun sebaliknya,
semakin banyak penambahan akan membuat adonan beton menjadi kental
dan susah untuk mengalir.

3. Untuk mengetahui persentase maksimum dilakukan tes pada benda uji beton
yang memiliki umur 28 hari memanfaatkan mesin kuat tarik atau tensile
strength test yang berukuran 60 cm panjang, 15 cm lebar, dan tinggi 15 cm.
Berdasarkan hasil pengujian yang didapatkan bahwa tingginya kuat tarikan
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belah dhasilkan dari pengujian benda beton dengan tidak adanya pencapuran
SCC dan ASP 0% dengan kuat tarikan rataan yaitu 0,660 Mpa, dan rendahnya
kuat kelenturan beton menggunakan campuran 5% SCC dan 15% ASP
dengan variasi 20% yakni rataan kuat kelenturan yaitu 4,70 Mpa
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